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ABSTRAK 

 
Penelitian ini di latar belakangi terdapat siswa yang memiliki pemahaman yang rendah 

terhadap buku teks. Hasil observasi, dari 21 siswa hanya 11 siswa atau sebesar 

52,3% nilai di atas KKM. Nilai siswa yang kurang dari KKM dikarenakan isi dari 

buku paket dan buku lembar kerja siswa lebih banyak berisikan narasi tentang suatu 

peristiwa, sehingga menyebabkan siswa jenuh, kurang paham terhadap buku teks. 

Sedikitnya foto atau gambar dalam materi menjadikan guru untuk melakukan kerja 

dua kali untuk mencari gambar agar siswa tertarik terhadap materi pelajaran. 

Seringnya guru memberikan ceramah narasi menjadikan guru lebih dominan dan 

mengurangi tanggung jawab belajar seorang siswa. Bahan ajar juga tidak memberikan 

kontribusi kepada siswa untuk bekerja kelompok sehingga banyak siswa cenderung 

individualis, bersikap terutup terhadap teman. Tujuan untuk mengetahui langkah-

langkah pengembangan bahan ajar berbasis kooperatif-STAD dan respon guru 

maupun siswa terhadap bahan ajar yang dikembangkan. Penelitian ini merupakan 

penelitian pengembangan atau Research and Development dengan desain model 

pengembangan ADDIE. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SDN 

Sumber Bendo 2 Kecamatan Pare. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kualitarif dan  analisis deskriptif. Hasil analisis data menunjukkan 75% guru 

memberikan tanggapan sangat setuju terhadap bahan ajar berbasis kooperatif-STAD 

dan 65% siswa memberikan tanggapan sangat setuju terhadap bahan ajar berbasis 

kooperatif-STAD. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bahan ajar berbasis 

kooperatif-STAD materi mendeskripsikan energi panas dan bunyi di lingkungan 

sekitar pada siswa kelas IV Sekolah Dasar yang telah diterapkan dalam pembelajaran 

memperoleh respon baik dan  layak digunakan. Disarankan bagi guru untuk lebih 

kreatif dan inovatif dalam membuat bahan ajar karena bahan ajar yang dikembangkan 

ini dapat membantu siswa untuk lebih memahami materi pelajaran 

 
KATA KUNCI  :  bahan ajar berbasis kooperatif-STAD; mendeskripsikan energi 

panas dan bunyi di lingkungan sekitar 

 

I. LATAR BELAKANG 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

merupakan salah satu mata pelajaran yang 

wajib dipelajari di Sekolah Dasar. Tujuan 

pendidikan IPA di Sekolah Dasar 

berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) atau Kurikulum 2006 

adalah agar siswa mampu memiliki 

kemampuan sebagai berikut 1) 

Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap 
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positif, dan kesadaran tentang adanya 

hubungan yang saling mempengaruhi 

antara IPA, lingkungan, teknologi, dan 

masyarakat; 2) Meningka-kan kesadaran 

untuk berperan serta dalam memelihara, 

menjaga dan melestarikan lingkungan 

alam; 3) Meningkatkan kesadaran untuk 

menghargai alam dan segala 

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan 

Tuhan (Andi Prastowo, 2008:9). 

Tujuan adalah landasan awal 

seorang guru untuk mengajar. Demikian 

dalam pembelajaran IPA, tujuan pada 

mata pelajaran IPA menjadi indikator 

keberhasilan pembelajaran. Pembelajaran 

tidak akan berhasil apabila seorang 

pendidik tidak mengetahui esensi dari 

tujuan pembelajaran. Menurut Tursinawi 

(2008:69) “Tujuan pembelajaran 

mencerminkan bagaimana tindakan-

tindakan yang harus dilakukan agar 

keterampilan-keterampilan dan 

kecakapan-kecakapan yang diharapkan 

dapat dicapai pada diri siswa.” 

Salah satu kompetensi dasar pada 

pembelajaran IPA di kelas IV Sekolah 

Dasar yaitu KD 8.1 Mendeskripsikan 

energi panas dan bunyi yang terdapat di 

lingkungan sekitar serta sifat-sifatnya. 

Dengan mempelajari materi energi panas 

dan bunyi diharapkan siswa dapat 

mendeskripsikan energi panas dan bunyi. 

Proses pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh guru di Sekolah Dasar 

menggunakan bahan ajar berupa buku teks 

(buku paket) dan lembar kerja siswa 

(LKS) sebagai sumber belajar. Menurut 

Suryaman (2006), buku teks adalah 

sumber informasi yang disusun secara 

sistematis, sistemik, dan objektif dengan 

struktur dan urutan yang disesuaikan 

dengan ciri atau karakteristik masing-

masing bidang keilmuan.  

Pada pembelajaran, buku teks 

termasuk bahan ajar. Menurut Pratowo 

(2013:298) “Bahan ajar pada dasarnya 

merupakan segala bahan (baik informasi, 

alat, maupun teks) yang disusun secara 

sistematis, yang menampilkan sosok utuh 

dari kompetensi yang akan dikuasai siswa 

dan digunakan dalam proses pembelajaran 

dengan tujuan perencanaan dan 

penelaahan implementasi pembelajaran”. 

Berdasarkan observasi di SDN 

Sumberbendo 2 Kecamatan Pare buku 

teks yang digunakan menekankan pada 

tujuan penyampaian materi saja tanpa 

memikirkan bahwa bahan ajar tersebut 

mudah dipahami atau tidak. Dalam 

aktivitas pembelajaran saat ini, guru di 

SDN Sumberbendo 2 hanya menggunakan 

materi yang tercantum dalam buku paket 

saja.  

Bahan ajar adalah seperangkat 

sarana atau alat pembelajaran yang 
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berisikan materi pembelajaran, metode, 

batasan-batasan dan cara mengevaluasi 

yang di desain secara sistematis dan 

menarik dalam rangka mencapai 

kompetensi atau sub kompetensi dengan 

segala kompleksitasnya (Ruhimat, 

2011:152). Ada tujuh cakupan bahan ajar 

yang perlu diketahui, yaitu 1) mata 

pelajaran, standar kompetensi, kompetensi 

dasar, indikator, dan tempat belajar; 2) 

petunjuk belajar (petunjuk siswa atau 

guru); 3) materi utama dalam bahan ajar; 

4) informasi pendukung; 5) latihan-

latihan; petunjuk kerja; 6) penilaian atau 

evaluasi. 

Berdasarkan hasil observasi 

terhadap aktivitas pembelajaran IPA 

khususnya pada materi mendeskripsikan 

energi panas dan bunyi di SDN 

Sumberbendo 2 Kecamatan Pare, ternyata 

banyak siswa yang belum bisa memahami 

materi tersebut. Terbukti pada nilai tugas 

yang diperoleh pada materi energi panas 

dan bunyi kelas IV pada tahun ajaran 

2016/2017, dari 21 siswa hanya 11 siswa 

atau sebesar 52,3% nilai di atas KKM. 

KKM di kelas IV SDN Sumberbendo 2 

sebesar 77 untuk pelajaran IPA. Dalam 

KTSP suatu pembelajaran dikatakan 

tuntas apabila melampaui Target 

Pencapaian Kompetensi (TPK) yaitu 

sebesar 75%, sedangkan siswa hanya 

mencapai 52,3%. Jadi, pelajaran IPA 

materi mendeskripsikan energi panas dan 

bunyi di kelas IV SDN Sumberbendo 2 

Kecamatan Pare belum tuntas. 

Siswa memiliki pemahaman yang 

rendah terhadap buku teks, dapat 

diketahui dari observasi, banyak nilai 

yang kurang dari KKM dikarenakan isi 

dari buku paket dan buku lembar kerja 

siswa lebih banyak berisikan narasi 

tentang suatu peristiwa, sehingga 

menyebabkan siswa jenuh, kurang paham 

terhadap buku teks. Sedikitnya foto atau 

gambar dalam materi menjadikan guru 

untuk melakukan kerja dua kali untuk 

mencari gambar agar siswa tertarik 

terhadap materi pelajaran. Seringnya guru 

memberikan ceramah narasi menjadikan 

guru lebih dominan dan mengurangi 

tanggung jawab belajar seorang siswa. 

Bahan ajar juga tidak memberikan 

kontribusi kepada siswa untuk bekerja 

kelompok sehingga banyak siswa 

cenderung individualis, bersikap terutup 

terhadap teman.  

Berdasarkan permasalahan di atas, 

peneliti memberikan alternatif dalam 

upaya meningkatkan kerjasama dalam 

belajar IPA, yaitu melalui pengembangan 

bahan ajar yang berbasis dengan model 

kooperatif-STAD. Sehingga kegiatan 

belajar mengajar lebih efektif dan tujuan 

pembelajaran akan tercapai sesuai dengan 

standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
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Model pembelajaran yang digunakan 

adalah kooperatif-STAD. Menurut Isjoni 

(2013:51) kooperatif-STAD merupakan 

salah satu tipe kooperatif yang 

menekankan pada adanya aktivitas dan 

interaksi diantara siswa untuk saling 

memotivasi dan saling membantu dalam 

menguasai materi pembelajaran guna 

mencapai prestasi yang maksimal. 

Bentuk usaha untuk mengoptimal-

kan pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 

dan menambah variasi bahan ajar dalam 

pembelajaran IPA, maka harus 

dikembangkan bahan ajar berbasis model, 

terutama model pembelajaran kooperatif-

STAD. Menurut Trianto (2009:68) 

pembelajaran kooperatif tipe STAD 

merupakan salah satu tipe dari model 

pembelajaran kooperatif dengan 

menggunakan kelompok-kelompok kecil 

dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 

orang siswa secara heterogen. Tujuan dari 

pengembangan bahan ajar adalah ketika 

dalam kegiatan belajar siswa dapat 

bekerja sama dengan temannya dan selain 

itu dalam hal mengajar guru menjadi lebih 

kreatif untuk mengembangkan 

kemampuan peserta didik dengan cara 

bekerja kelompok. 

Bahan ajar berbasis model 

kooperatif STAD yaitu bahan ajar yang 

berisi materi sesuai dengan KD, foto 

ataupun gambar serta dapat menggalakkan 

interaksi secara aktif kerjasama antar 

kelompok siswa, sehingga membantu 

siswa untuk memperoleh hubungan 

pertemanan dan dapat melatih siswa untuk 

mengembangkan aspek kecakapan sosial. 

Bahan ajar juga menjadikan siswa 

memiliki dua tanggung jawab, yaitu 

belajar untuk dirinya sendiri serta 

membantu sesama anggota kelompok  

untuk belajar. Selain itu bahan ajar 

berbasis kooperatif STAD menjadikan 

peran guru menjadi lebih aktif dan 

terfokus sebagai fasilitator, mediator, 

motivator, dan evaluator. 

Dari paparan yang tertulis di atas 

maka dilakukan penelitian berfokus pada 

“Pengembangan Bahan Ajar Berbasis 

Kooperatif-STAD Untuk Materi 

Mendeskripsikan Energi Panas dan Bunyi 

Di Lingkungan Sekitar pada Siswa Kelas 

IV Sekolah Dasar”. 

 

II. METODE 

Metode penelitian ini termasuk 

dalam penelitian pengembangan atau 

Research and Development. Model 

pengembangan yang digunakan mengacu 

pada desain model pengembangan 

ADDIE. Menurut Benny (2009:125), 

“Model penelitian ADDIE merupakan 

salah satu model desain sistem 

pembelajaran yang memperlihatkan 

tahapan-tahapan dasar desain sistem 
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pembelajaran yang sederhana dan mudah 

dipelajari. Model ADDIE dikembangkan 

oleh Reiser dan Molenda sesuai dengan 

namanya terdiri lima fase yaitu, 

(A)nalysis, (D)esain, (D)evelopment, 

(I)mplementation, dan (E)valuation 

(McGriff, Steven J, 2000) 

 

Gambar 3.1 

Model Pengembangan ADDIE 

 

Subyek penelitian yang diambil 

peneliti adalah siswa kelas IV yang 

berjumlah 21 siswa dan guru kelas IV 

SDN Sumber Bendo 2 Kecamatan Pare. 

Bahan ajar berbasis kooperatif-STAD 

untuk materi mendeskripsikan “energi 

panas dan bunyi” divalidasi dari para ahli 

bertujuan untuk mendapatkan data yang 

berupa penilaian, komentar, pendapat dan 

saran terhadap isi materi, kebahasaan, dan 

desain produk yang dikembangkan. 

Kemudian di lakukan ujicoba terbatas dan 

ujicoba lapangan. 

Data penelitian ini dianalisis secara 

kualitatif dan kuantitatif. Dimana data 

kualitatif berupa komentar dan saran yang 

dikemukakan oleh validator. Sedangkan 

data kuantitatif berupa skor dari penilaian 

oleh validator ahli, yang kemudian di 

analisis secara deskriptif kuantitatif 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari uji validasi 

ahli materi IPA diperoleh nilai sebesar 

95% yang dalam termasuk kategori 

baik yang artinya bahan ajar berbasis 

kooperatif-STAD dapat digunakan 

tanpa adanya revisidan ahli rencana 

pelaksanaan pembelajaran sebesar 

87,5% yang dalam termasuk kategori 

baik, maka dapat dikatakan bahan ajar 

berbasis kooperatif-STAD dapat 

digunakan tanpa adanya revisi.  

Sedangkan hasil uji lapangan kelompok 

kecil (uji terbatas) di kelas IV SDN 

Bangkok 1 Kecamatan Gurah Tahun 

Ajaran 2017/2018 diperoleh hasil 56% 

respon siswa menyatakan sangat setuju 

terhadap bahan ajar berbasis kooperatif-

STAD dan 55% respon guru 

menyatakan sangat setuju terhadap 

bahan ajar berbasis kooperatif-STAD. 

Dari hasil uji validasi dan uji 

lapangan kelompok kecil (uji terbatas) 

bahan ajar berbasis kooperatif-STAD 

perlu dilakukan revisi pada cover bahan 

ajar belum sesuai batas margin, 

petunjuk pada tugas kelompok kurang 

jelas, ukuran kalimat pada sub materi 

kurang besar, penyajian pertanyaan 
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masih rancu, kalimat, bahasa yang 

dipakai belum komunikatif.  

Setelah direvisi bahan ajar berbasis 

kooperatif-STAD dilakukan uji uji luas 

yaitu berupa respon guru dan respon 

siswa. Berdasarkan hasil respon siswa 

65% menyatakan sangat setuju dan 

respon guru 75% menyatakan sangat 

setuju terhadap bahan ajar berbasis 

kooperatif-STAD yang telah 

dikembangkan. 

Dengan demikian dapat disimpul-

kan bahwa dengn menggunakan 

langkah-langkah model pengembangan 

ADDIE telah dihasilkan bahan ajar IPA 

materi energi panas dan bunyi berbasis 

Kooperatif STAD untuk siswa kelas IV 

Sekolah Dasar, dan respon guru 

terhadap bahan ajar yang dikembang-

kan berupa bahan ajar berbasis 

kooperatif-STAD materi mendeskripsi-

kan energi panas dan bunyi di 

lingkungan sekitar pada siswa kelas IV 

Sekolah Dasar yang telah diterapkan 

dalam pembelajaran memperoleh 

respon baik dan  layak digunakan, serta 

Respon siswa terhadap bahan ajar yang 

dikembangkan berupa bahan ajar 

berbasis kooperatif-STAD materi 

mendeskripsikan energi panas dan 

bunyi di lingkungan sekitar pada siswa 

kelas IV Sekolah Dasar yang telah 

diterapkan dalam pembelajaran 

memperoleh respon baik. 
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